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 Penelitian bertujuan untuk (1.) mengetahui hubungan  antara persepsi terhadap 
kebijakan gaji dengan kedisiplinan bekerja. (2.)  mengetahui tingkat persepsi 
karyawan terhadap kebijakan gaji yang ditetapkan oleh perusahaan. (3.)  mengetahui 
tingkat kedisiplinan bekerja karyawan. (4.) mengetahui peran persepsi terhadap 
kebijakan gaji dengan kedisiplinan bekerja karyawan. Subjek dari penelitian ini 
adalah karyawan pabrik PT. Kusumahadi  Santosa bagian produksi. Penentuan subjek 
tersebut dilakukan dengan quota sampling, yang terdiri dari 50 orang karyawan 
bagian produksi PT. Kusumahadi Santosa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan skala persepsi terhadap kebijakan gaji, dan skala 
kedisiplinan bekerja. Berasarkan hasil analisis menggunakan Kendall’s tau test 
didapatkan hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,118 dan  signifikansi (p) sebesar 
0,254 (p > 0,05). Menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi terhadap 
kebijakan gaji dengan kedisiplinan bekerja karyawan. 
   




 The research aims to (1) find out the relationship between the perception against the 
policy of salary by discipline works. (2.) know the level of perception of the 
employee against the salary policy established by the company. (3.) know the level of 
discipline working employees. (4.) know the role of perception against the policy of 
salary by discipline working employees. The subject of this research is the factory of 
PT. Kusumahadi Santosa part production. The subject of the determination is done by 
quota sampling, which consists of 50 employees part of the production of PT 
Kusumahadi Santosa. Data collection techniques in the study are using the scale 
perception against the policy of salary scale, and discipline work. When the results of 
the analysis using the Kendall's know the test results obtained by correlation 
coefficient (r) of 0.118 and significance (p) of 0.254 (p > 0.05). Indicates that there is 
no relationship between the perception against the policy of salary by discipline 
working employees. 
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1. PENDAHULUAN  
Dunia kerja merupakan dunia yang banyak berhubungan dengan permasalahan. 
Permasalahan dapat timbul dari mana saja terutama terkait dengan permasalahan 
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yang ada pada karyawan. Salah satu permasalahan yang timbul pada karyawan adalah 
kedisiplinan bekerja. Melalui data wawancara yang dilakukkan oleh peneliti terhadap 
lima orang karyawan pabrik PT. Kusumahadi Santosa, peneliti menemukan adanya 
fenomena kedisiplinan bekerja yang dipengaruhi oleh persepsi karyawan terhadap 
gaji yang akan mereka terima. Karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran atau 
tenaga) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu 
(Ashari, 2015). 
Banyak  faktor yang mempengaruhi tegak tidaknya suatu disiplin kerja dalam 
perusahaan. Menurut Saydam (1996) salah satu faktor kedisiplinan dalam bekerja 
adalah besar kecilnya pemberian kompensasi  (dalam siregar & irawani, 2010). 
Kompensasi menurut Hasibuan (2002) di dalam Sari, Bakri, dan Diah (2015) adalah 
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang, langsung atau tidak langsung yang 
diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikkan kepada perusahaan. 
Kedisiplinan merupakan salah satu dampak yang mungkin dipengaruhi oleh adanya 
pemberian gaji atau kompensasi. Menurut Mirzaee dan Beygzadeh (2017) Disiplin 
adalah norma yang sistematis dan instruksi untuk mencapai urutan yang vital dan 
penting dalam setiap sistem sosial. Paok, Saerang, dan Pangemanan (2017). Disiplin 
didefinisikan ketika karyawan datang dan pulang tepat waktu, melakukan semua 
pekerjaan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku (Paok, Saerang, & Pangemanan, 2017) 
Karyawan dapat dikatakan disiplin apabila karyawan dapat mematuhi 
peraturan yang berlaku seperti datang tepat waktu, pulang tepat waktu, dapat 
mengerjakan tugas dengan baik, dan mau menerima sanksi apabila terbukti 
melanggar peraturan. Berdasarkan data wawancara  peneliti kepada 5 orang pekerja 
pabrik PT. Kusumahadi Santoso tanggal 5 Juni 2018 pada jam ±13.00WIB di 
Kabupaten Karanganyar, mengatakan bahwa masih sering terjadi pelanggaran yang 
dilakukan oleh karyawan pabrik seperti datang dan pulang tidak tepat waktu, tidak 
mampu mengerjakan tugas yang diemban dengan baik, dan tidak masuk kerja tanpa 
izin. Pahlevi, dan Listiara (2017) Kedisiplinan bekerja dapat dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor yaitu gaji, pendidikan, pelatihan, penegakan kedisiplinan, dan 
kepemimimpinan. Dari hasil wawancara mengatakan bahwa salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap kedisiplinan bekerja karyawan adalah jumlah gaji yang 
diterima. 
Persepsi karyawan terhadap gaji yang akan diterima akan mempengaruhi 
kinerja serta kedisiplinan mereka dalam bekerja. Sistem gaji yang dijelaskan dengan 
baik, maka oleh karyawan akan dipersepsikan sebagai sebuah sistem yang adil, dan 
keadilan tersebut akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku karyawan 
(Kurniawati, & Harsono, 2017). 
Menurut Oetomo Satrio dan Lestariningsih (2016) Gaji adalah remunerasi 
yang dibayarkan secara periodik untuk karyawan tetap serta memiliki jaminan yang 
pasti. Sedangkan menurut Widyaningsih (2016) Gaji adalah kompensasi dasar yang 
diterima oleh karyawan biasanya dalam bentuk upah atau gaji 
Sesuai dengan penelitian terdahulu dalam penelitian yang dilakukkan oleh 
Scottet al (2008) dan Shields al. (2012) di dalam Kurniawati dan Harsono (2017), 
menunjukkan adanya pengaruh positif antara pemahaman yang baik karyawan 
tentang  system, kinerja, dan perilaku pegawai Penelitian yang dilakukkan oleh Fitri 
(2013) Menunjukkan adanya pengaruh positif antara gaji, dan pengawasan terhadap 
kedisiplinan bekerja pada karyawan.  
Dari penjabaran diatas, maka peneliti ingin mengetahui  (1.)Hubungan  antara 
persepsi terhadap kebijakan gaji dengan kedisiplinan bekerja. (2.) Tingkat persepsi 
karyawan terhadap kebijakan gaji yang ditetapkan oleh perusahaan. (3.) Tingkat 
kedisiplinan bekerja karyawan. (4.) Peran persepsi terhadap kebijakan gaji dengan 
kedisiplinan bekerja karyawan. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara persepsi terhadap kebijakan gaji dengan kedisiplinan kerja karyawan. 
2. METODE  
Penelitian ini ingin mengetahui hubungan persepsi terhadap kebijakan gaji dengan 
kedisiplinan bekerja pada karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Kusumahadi 
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Santosa, peneliti menggunakan karyawan pabrik PT. Kusumahadi Santosa bagian 
produksi sebanyak 50 orang.  Peneliti mengadopsi teori persepsi terhadap kebijakan 
gaji Maryati (2017) yaitu periode lamanya karyawan bekerja, kompetensi karyawan, 
kinerja karyawan, senioritas, prestasi karyawan, tanggung  jawab. Teori kedisiplinan 
bekerja Atmosoedirjo (2014), Siregar, Irawani (2013), Prijodarminto (1992) dan 
Siswanto (1989) didalam Sukarsih (2015)  yaitu disiplin terhadap peraturan-
peraturan, aspek disiplin waktu, aspek disiplin terhadap tugas dan tanggung jawab, 
aspek dapat menerima sanksi-sanksi apabila melanggar tugas-tugas maupun tanggung 
jawab. 
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan pabrik PT. Kusumahadi  Santosa 
Karanganyar yang berjumlah ±1.200 orang namun yang dijadikan populasi dalam 
penelitian adalah bagian produksi yang berjumlah ±700 orang. Dalam penelitian ini 
mengunakan teknik pengambilan sample yaitu quota sampling, yaitu mengambil 
sample sampai jumlah yang dibutuhkan terpenuhi. Peneliti mengambil sampel dari 
karyawan produksi PT. Kusumahadi Santosa sejumlah 50 orang dengan cara 
menyebarkan skala persepsi terhadap kebijakan gaji dan skala kedisiplinan bekerja.  
Setelah melakukan uji validitas skala persepsi terhadap gaji, dan skala kedisiplinan 
kerja menggunakan rumus CVI (content validity indeks) dengan batas ≥0,60, 
diperoleh nilai validitas skala persepsi terhadap kebijakan gaji sebesar 0,67-0,92 dan 
skala kedisiplinan kerja sebesar 0,75-0,92 
Jumlah skala persepsi terhadap kebijakan gaji adalah 42 aitem (21 favourable, 
dan 21 unfavourable) dengan koefisien validitas ≥0,60dan reliabelitasnya 0,759. 
Skala kedisiplinan kerja terdiri dari 32 aitem (16 favourable, dan unfavourable) 
dengan koefisien validitas ≥0,60 Dan reliabilitas 0,909 
Analisis dat yang digunakan adalah analisis Non parametric Kendall’s tau 
test,. Digunakan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap kebijakan gaji 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji normalitas data sebesar sig 0,000 (p < 0,05) menunjukan sebaranya tidak 
normal dan hasil uji linearitas  F tabel sebesar 1,802 dengan p value 0,074 (p > 0,05) 
menunjukkan hasil yang linear. Sedangkan uji hipotesis menggunakan Kolmogorov-
smirnov pada analisis Kendall’s tau test didapatkan hasil  (r) sebesar 0,118 dengan sig 
(2-tailed) sebesar 0,254 (p-value > 0,05) yang menunjukan bahwa tidak ada hubugan 
antara persepsi terhadap kebijakan gaji dengan kedisiplinan bekerja. 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik variabel persepsi terhadap 
kebijakan gaji diketahui rerata empirik (RE) sebesar 113,00 dan rerata hipotetik (RH) 
sebesar 105 yang berarti persepsi terhadap kebijakan gaji termasuk dalam kategori 
sedang. Data penelitian skor subjek akan dikategorikn ke dalam 5 kategori, yaitu 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Kategori persepsi terhadap 
kebijakan gaji dapat dilihat pada table berikut ini. 
Tabel  1. 
Kategorisasi Persepsi Terhadap Kebijakan Gaji 










42≤ X <67,2 Sangat 
rendah 
  0 0% 
67,2≤ X <92,4 Rendah   0 0% 
92,4≤ X <117,6 Sedang 105 113,00 43 86% 
117,6≤ X <142,8 Tinggi   7 14% 
142,8≤ X <168 Sangat 
Tinggi 
  0 0% 
Jumlah 50 100 
 
Berdasarkan kategori skala persepsi terhadap kebijakan gaji diketahui bahwa 
terdapat 0% (0 orang) yang memiliki persepsi terhadap kebijakan gaji sangat rendah, 
0% (0 orang ) yang memiliki persepsi terhadap kebijakan gaji rendah, 86% (43 orang) 
memiliki persepsi terhadap kebijakan gaji sedang, 14% (7 orang) memiliki persepsi 
terhadap kebijakan gaji tinggi, 0% (orang) memiliki persepsi terhadap kebijakan gaji 
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sangat tinggi. Persepsi terhadap kebijakan gaji tidak ditemukan dalam kategori sangat 
rendah, rendah, maupun sangat tinggi. Sedangkan berdasarkan hasil antara rerata 
empirik (RE), rerata hipotetik (RH) dengan prosentase tertinggi, ditemukan bahwa 
persepsi terhadap kebijakan gaji termasuk dalam kategori sedang, yang berarti bahwa 
subjek memiliki persepsi terhadap kebijakan gaji yang sedang. 
Berdasarkan hasil dari analisis perhitungan statistik variabel kedisiplinan kerja 
diketahui bahwa rerata empirik (RE) sebesar 96,10 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
80 yang berarti kedisiplinan kerja termasuk dalam kategori tinggi. Data penelitian 
skor subjek akan dikategorikan ke dalam 5 kategori yaitu sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Kategori kedisiplinan kerja dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel  2. 
Kategorisasi Kedisiplinan Kerja 










32≤ X <51,2 Sangat 
rendah 
  0 0% 
51,2≤ X <70,4 Rendah   0 0% 
70,4≤ X <89,6 Sedang 80  10 20% 
89,6≤ X <108,8 Tinggi  96,10 32 64% 
108,8≤ X <128 Sangat 
Tinggi 
  8 16% 
Jumlah 50 100% 
 
Berdasarkan kategori skala kedisiplinan kerja diketahui bahwa terdapat  0% (0 
orang) yang memiliki kedisiplinan kerjasangat rendah, 0% (orang) yang memiliki 
kedisiplinan kerja rendah, 20% (10 orang) yang memiliki kedisiplinan kerja sedang, 
64% (32 orang) yang memiliki kedisiplinan kerja tinggi, 16% (8 orang) yang 
memiliki kedisiplinan kerja sangat tinggi. Kedisiplinan kerja tidak ditemukan dalam 
kategori sangat rendah atau rendah. Sedangkan berdasarkan hasil perbandingan antara 
rerata empirik (RE), rerata hipotetik (RH) dengan prosentase tertinggi, maka 
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kedisiplinan bekerja termasuk dalam kategori tinggi, yang berarti bahwa subjek 
memiliki kedisiplinan bekerja yang tinggi, Rangkuman hasil uji hipotesis, dan 
kategorisasi disajikan pada tabel berikut: 
Tabel  3. 
Uji hipotesis, sumbangan efektif, kategorisasi 
Uji Hipotesis Variabel  Hasil  Keterangan  
Kendall’s tau test Persepsi terhadap 
kebijakan gaji dengan 
kedisiplinan bekerja 
Koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,118; 
signifikansi (p) 
sebesar 0,254 (p < 
0,05) 
Tidak ada hubungan  
Kategorisasi  Persepsi terhadap 
kebijakan gaji 
RE = 113,00 
RH = 105 
Tergolong sedang 
kedisiplinan bekerja RE = 96,10 
RH = 80 
Tergolong tinggi 
 
Hasil dari penelitian yang telah dilaksakan adalah didapatkan Koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,118 dan signifikansi (p) sebesar 0,254 (p < 0,05) yang 
menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi terhadap kebijakan gaji 
dengan kedisiplinan kerja karyawan, ini menunjukan bahwa hipotesis ditolak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fapohunda (2012) di dalam Kurniawati dan Harsono 
(2017) menyatakan bahwa ketika gaji yang diterima pegawai sebanding dengan dari 
tingkatan pekerjaan yang sama maka mereka akan merasa puas degan pekerjaanya, 
sehingga persepsi gaji berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Sedangkan 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Rismayana (2015) kepuasan bekerja dapat 
mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dwipasari (2007) Menyatakan bahwa gaji tidak mempengaruhi 
kedisiplinan karyawan Bank Jatim karena setiap karyawan mendapatkan gaji yang 
telah terstandar.  Didukung hasil Haeruddin (2017) penelitian yang mengatakan 
bahwa gaji tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja termasuk didalamnya adalah 
kedisiplinan dalam bekerja pada karyawan Hotel Grand Clarion di Kota Makasar. 
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Bahwa terdapat perbedaan pada karyawan yang memiliki tingkat gaji yang terstandar 
seperti UMR (Upah Minimum Regional) justru tidak mempengaruhi kedisiplinan 
bekerja mereka, karena karena karyawan tidak terpacu untuk mendapatkan 
penghasilan yang lebih banyak. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa : Tidak ada 
hubungan antara persepsi terhadap kebijakan gaji dengan kedisiplinan bekerja 
karyawan pabrik PT. Kusumahadi Santosa, Tingkat persepsi terhadap kebijakan 
gaji karyawan pabrik PT. Kusumahadi Santosa tergolong sedang, Tingkat 
kedisiplinan kerja karyawan pabrik PT. Kusumahadi Santosa tergolong tinggi.  
4.2 Saran 
Berasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, dapat diajukan beberapa saran 
yaitu : Bagi perusahaan disarankan untuk tetap mempertahan besaranya 
pemberian gaji kepada karyawan. Pemberian kompensasi selain gaji seperti bonus 
kerja apabila karyawan telah melakukan kerja lembur, diharapkan dapat 
meningkatkan semangat karyawan ketika bekerja, Bagi karyawan perusahaan 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan kedisiplinan ketika bekerja seperti 
datang tepat waktu, menggunakan peralatan perusahaan dengan baik dan benar, 
dan meberikan kabar ketika tidak dapat masuk kerja. 
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti kedisiplinan kerja 
selain menggunakan variabel selain persepsi terhdap kebijakan gaji. Hal ini dapat 
memberikan wawasan dan pengetahuan baru mengenai kedisiplinan bekerja. 
Selain itu peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode pengumpulan data 
seperti observasi dan wanwancara sebelum menyebarkan skala penelitian agar 
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